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Susah Jika Bupati Mikirnya Masih Ndeso

SECARA konsspiual, ity kebih bagus.
Balmwa program iu kan untuk menyele-
saikan masalah, begilu kan? Jadi, ka-
lau kemarin kan blusukan itu cuma
belanjs masalah. Saya kina belanja ma-
salah sudsh clear ya, sudah cukup ba-
fus ya. ladi gubemur sudah paham masa

lah di Jawa Tengah. Maka sekarang fokusnya
pada masalah-masalah yang kemarin dibalanis-
kan itu ditindaklarjuti dalam sebuah program.

Saya berharap bupat atau walkota bersedia
hadir dan dagat diajak kerasama, Yang sl ma
salah kan kalau bupat walkotanya mbalelo it
fn, Gk mau hadie, gak mau membant, gak
rmau merebesaikan, W ang jadi masakh.

Saya berharap PP 23 tahun 2018 tu efek
i, karena Soal punishment, kan tidak sam-
pai pemacalan bupati wali kota. Barena itu
kewenangan pusat. Sayva berharap PP itu
remparkual posisi pubemur supaya bisa be-
kerga lebih maksimal.

Dieh karena itu, saya kira saya tidak
ghkan pesimistis dulu dengan pro-
gram ini. Saya apresiasi. Kita akan
lihat, kit akan pantaw, nanti says
kira tiga butan setelah program ini

i jalan baru kelihatan efektif atau tidak.

langan sampai hanya manis diwacana,
Saya kira itu harus dilihat waktunya,

Kalau sekarang langsung dinilai ya tidak
mungkin. Karena ini masih inisiasi.

Program It sangat mungkin dapat terham
et bl wish misl bupatl tidak Sama dengan
gubemur. Kalay bupati mikirmya masih tradi
slonal atau masih noeso (tu va susah,

Penyelesaian harus cepat, karena ini Solu-
51 untuk menutupl aduan yang medsos, Pak
Gub kan maunya cepet,

Masukan says, janganiah pak gubarmnur
atau pak bupat! satu dud kall owal thdak b
hasil jangan capek. Jangan gresuls, nanti ja-
dinya malas. Telep fight ! {dna)
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